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LAMPIRAN

B. FOTO SAMPEL

1

Memiliki tubuh yang besar dan lunak
serta berlendir. Berukuran sekitar 12-13
cm. Berwarna putih dan memiliki corak
berwarna kuning dan ungu. Hidup
soliter dan menempel pada karang
massive. Ditemukan pada kedalaman 3-
5 meter.

2

Memiliki tubuh yang besar dan lunak
dengan sifon yang tegak. Berwarna
coklat muda. Berukuran sekitar 8-9 cm.
Hidup soliter dan menempel pada
karang massive. Ditemukan pada
kedalaman 5 meter.

3

Memiliki tubuh yang transparan dengan
corak berwarna putih. Berukuran 3-4
cm. Hidup berkoloni dengan jumlah
yang lumayan banyak. Menempel pada
karang massive dan ditemukan pada
kedalaman 5 meter.

Polycarpa aurata

Pyura molina blainville

Pseudodistoma fragile takioka
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4

Berwarna kuning terang dan berlendir.
Berukuran sekitar 5-6 cm. Hidup soliter
dengan sifon saling berdekatan.
Menempel pada karang massive dan
ditemukan pada kedalaman 5 meter.

5

Memiliki tubuh berwarna putih dan
berlendir. Mempunyai corak kuning
pada sifonnya. Berukuran sekitar 5-6 cm.
Hidup soliter dan menempel pada karang
massive. Ditemukan pada kedalaman 5
meter.

6

Memiliki tubuh yang berwarna coklat
gelap dengan 2 sifon yang berukuran
tidak sama besar. Berukuran sekitar 8-9
cm. Hidup soliter dan menempel pada
karang massive. Ditemukan pada
kedalaman sekitar 4-5 meter.

Phallusia julinea sluiter

Phallusia arabica

Polycarpa morph white dots
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7

Memiliki berwarna coklat berbintik dan
berlendir. Hidup berkoloni dengan sifon
yang yang berwarna hijau gelap.
Mempunyai ukuran sebesar 4 cm dan
menempel pada karang massive.
Ditemukan pada kedalaman 3-5 meter.

8

Memiliki tubuh yang berwarna kuning
muda, hidup soliter dengan sifon yang
memiliki lubang-lubang kecil pada
bagian tubuhnya. Berukuran sekitar 3-4
cm dan menempel pada karang massive.
Ditemukan pada kedalaman 5 meter.

9

Berkoloni kecil dengan sifon yang saling
berdekatan. Memiliki tubuh yang
berwarna hijau seperti lumut. Berukuran
sekitar 2-3 cm. Ditemukan menempel
pada karang massive dan patahan karang
acropora.

Didemnum molle

Didemnum carnulentum

Diplosoma sp
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10

Memiliki tubuh yang lunak dan
berwarna putih transparan dengan corak
biru pada bagian sifon. Berkoloni
banyak dengan ukuran tubuh sekitar 6
cm. Ditemukan menempel pada sponge
pada kedalaman 5 meter.

11

Memiliki tubuh yang transparan dengan
spot kuning pada bagian sifonnya.
Hidup soliter dan memiliki ukuran 8 cm.
Ditemukan menempel pada karang
massive pada kedalaman 5 meter.

12

Memiliki tubuh yang berwarna biru
dengan sifon yang tinggi. Hidup soliter
dan memiliki ukuran 9-10 cm.
Ditemukan menempel pada karang
massive di kedalaman 5 meter.

Clavelina lepadiformis

Rhopalea morph yellow spot

Rhopalea crassa
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13

Memliki tubuh yang transparan
dengan corak berwarna hijau.
Berukuran sekitar 3 cm. Hidup
berkoloni dan menempel pada karang
massive. Ditemukan pada kedalaman
5 meter.

14

Memiliki tubuh yang besar dan
berwarna merah muda. Kedua sifon
lebar dan memiliki corak. Berukuran
sekitar 10-11 cm. Hidup soliter dan
menempel pada lkarang massive.
Ditemukan pada kedalaman 5 meter.

15

Memiliki tubuh yang berwarna biru.
Hidup berkoloni dengan sifon yang
saling berdekatan. Berukuran sekitar
13-14 cm. Hidup menempel pada
karang massive pada kedalaman 5
meter.

Sigillina signifera

Halocynthia verrill
Dumosa Stimpson

Diplosoma sp 2
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16

Memiliki bentuk tubuh yang unik,
berwarna hijau dan sedikit corak
kuning. Hidup berkoloni dengan sifon
yang saling berdekatan. Berukuran 7-8
cm. Hidup menempel pada karang
massive dan ditemukan di kedalam 4-
5 meter.

17

Memiliki tubuh berwarna putih dan
corak seperti cicin berwarna merah.
Hidup berkoloni dengan ujung
sifonnya memiliki corak segitiga
berwarna putih. Berukuran sekitar 1
cm. Hidup menempel pada karang
massive yang tertutupi pasir dan
ditemukan pada kedalaman 5 meter.

18

Memiliki tubuh berwarna coklat dan
sifon berwarna merah muda yang
saling berjauhan. Hidup soliter dan
berukuran sekitar 10-11 cm. Hidup
menempel pada karang massive dan
ditemukan pada kedalaman 5 meter.

Oxycornia fascicularis

Ecteinascidia bandaensis millar

Herdmania pallida
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19

Memiliki tubuh berwarna putih dengan
sifon berwarna hijau. Memiliki lubang-
lubang kecil pada bagian tubunhya.
Berukuran sekitar 4-5 cm. Hidup
berkoloni dan menempel pada karang
massive patahan karang acropora.
Ditemukan pada kedalaman 4-5 meter.

20

Memiliki tubuh yang berbentuk seperti
tanduk dan berwarna merah muda.
Hidup soliter dan berukuran sekitar 9-
10 cm. Dapat ditemukamn menempel
pada karang massive pada kedalaman 5
meter.

21

Memiliki tubuh berwarna hitam dengan
sifon kecil yang saling berdekatan.
Hidup berkoloni dan berukuran sekitar
1 cm. Menempel pada karang massive
yang ditutupi pasir dan patahan karang
acropora. Dapat ditemukan pada
kedalaman 5 meter.

Didemnum sp

Polycarpa sp

Diazona sp
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22

Memiliki tubuh yang besar dan
berwarna hijau. Mempunyai kemiripan
dengan didemnum molle namun spesies
ini memiliki sifonn yang besar.
Berukuran sekitar 4-7 cm. Ditemukan
menempel pada karang massive dan
juga pasir pada kedalaman 5 meter.

23

Memiliki tubuh yang berwarna hitam
dan mempunyai corak putih pada ujung
sifonnya. Mempunyai tubuh yang
lunak dan berukuran sekitar 3 cm.
Dapat ditemukan menempel pada
karang massive yang tertutupi pasir
dan pecahan karang acropora pada
kedalaman 4-5 meter.

24

Memiliki tubuh yang berwarna hitam
dan corak kuning pada ujung sifonnya.
Hampir mirip dengan Clavelina
arafuensis. Berukuran sekitar 3 cm.
Dapat ditemukan menempel pada
karang massive yang tertutupi pasir
dan pecahan karang acropora pada
kedalaman 5 meter.

Atrolium Robustum

Clavelina arafuensis

Clavelina robusta
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C. FOTO PENGAMBILAN DATA

1. Persiapan menuju lokasi pengambilan data 2. Menuju titik pengambilan data

3. Pengukuran parameter lingkungan 2. Pemasangan alat selam

4. Pemberian instruksi sebelum pengambilan data 5. Persiapan turun
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6. Proses pengambilan data


